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Abstrak

Lahan sawah merupakan salah satu jenis lahan pertanian yang memiliki peran penting dalam memenuhi
kebutuhan pangan, terutama digunakan untuk menanam padi sawah. Setiap lahan tentunya memiliki status
hara tanah yang berbeda. Peta status kesuburan tanah mampu menggambarkan ketersediaan N, P, dan K
tanah dalam kondisi sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi yang dapat digunakan sebagai
informasi untuk penetapan dosis pupuk bagi tanaman agar mendapat hasil pemupukan yang optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status hara, sebaran status hara serta faktor pembatas tanah di
lahan Sawah Ketilapm Kabupaten Kutai Barat. Penelitian dilakukan pada Bulan Desember 2023 s/d Bulan
Mei 2024. Penelitian dilaksanakan dengan metode survei grid kaku dengan kerapatan pengambilan contoh
tanah tiap 300 m, titik sampel pengamatan sebanyak 8 sampel dengan luas lahan 100,26 ha lalu sampel
tanah di analisis pH, N Total, P Tersedia dan K Tersedia di laboratorium kemudian data hasil analisis
laboratorium diolah dengan menggunakan metode interpolasi IDW untuk menghasilkan sebaran spasial
status hara tanah. Hasil penelitian menunjukan sebaran ketersediaan unsur hara tanah pada lahan sawah
ketilapm Kabupaten Kutai Barat yaitu unsur hara N yang berstatus sedang dengan luasan 17,20 ha, status
tinggi dengan luasan 38,43 ha dan status sangat tinggi dengan luasan 44,63 ha. Unsur hara P yang berstatus
tinggi yaitu dengan luasan 17,50 ha dan status sangat tinggi dengan luasan 82,76 ha. Unsur hara K yang
berstatus tinggi yaitu dengan luasan 21,29 ha dan status sangat tinggi dengan luasan 79,97 ha. Faktor
pembatas status hara tanah pada lahan Sawah Ketilapm Kabupaten Kutai Barat yaitu kandungan unsur hara
NPK yang tinggi hingga sangat tinggi dapat menyebabkan toksisitas unsur hara serta pH tanah masam yang
dapat menghambat penyerapan unsur hara tanah.

Kata Kunci: Lahan Sawah, Unsur Hara, Peta Kesuburan Tanah, Interpolasi IDW

Abstract

Rice fields are a type of agricultural land that play an important role in meeting food needs, and are primarily
used to grow paddy rice. Each land certainly has a different soil nutrient status. The soil fertility status map
can describe the availability of soil N, P and K in very low, low, medium, high and very high conditions
which can be used as information for determining the dose of fertilizer for plants to get optimal fertilizer
results. This study aims to determine the nutrient status, distribution of nutrient status and soil limiting
factors in Ketilapm Rice Fields, West Kutai Regency. The research was conducted from December 2023
to May 2024. The research was carried out by a rigid grid survey method with a soil sampling density of
every 300 m, observation sample points of 8 samples with a land area of 100.26 ha then the soil samples
were analyzed in pH, Total N, Available P and Available K in the laboratory then the data from the
laboratory analysis using the IDW interpolation method to produce a soil nutrient status spatial map. The
results of the study showed the distribution of soil nutrient availability in the Ketilapm rice fields of West
Kutai Regency, namely N nutrients with medium status with an area of 17.20 ha, high status with an area
0f 38.43 ha and very high status with an area of 44.63 ha. The high status P nutrient is with an area of 17.50
ha and very high status with an area of 82.76 ha. The high status of K nutrients is with an area of 21.29 ha
and the status is very high with an area of 79.97 ha. The limiting factor of soil nutrient status in ketilapm
rice field land, West Kutai Regency, namely high to very high NPK nutrient content, can cause nutrient
toxicity and acidic soil pH which can inhibit soil nutrient absorption.

Keywords: Rice fields, Nutrients, Soil Fertility Map, IDW Interpolation
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PENDAHULUAN

Lahan sawah merupakan salah satu jenis lahan pertanian yang memiliki peran
penting dalam memenuhi kebutuhan pangan, terutama digunakan untuk menanam padi
sawah. Lahan sawah umumnya dicirikan adanya pematang yang mengelilingi untuk
membatasi antara bidang lahan sawah yang satu dengan bidang sawah lainnya. Fungsi
lahan sawah bagi kehidupan manusia selain sebagai penghasil bahan pangan, juga sebagai
salah satu sumber pendapatan, tempat bekerja, tempat rekreasi, tempat mencari ilmu, dan
sebagainya. Lahan sawah Ketilapm adalah istilah yang digunakan oleh masyarakat adat
untuk menyebut areal persawahan di Kabupaten Kutai Barat. Lahan ini dikelola secara
mandiri oleh masyarakat kampung dan berfungsi sebagai lahan pertanian utama, terutama
untuk budidaya padi. Setiap lahan memiliki status hara tanah yang berbeda (Toyibulah &
Fahrunsyah, 2024) dipengaruhi oleh tingkat pengelolaan tanah oleh petani. Unsur hara
yang telah mencapai status optimal tidak perlu ditambahkan dan unsur hara yang kurang
harus ditambahkan sesuai tingkat kebutuhan tanaman. Penambahan hara yang tidak
diperlukan tanaman dapat menyebabkan pencemaran tanah dan perairan, terutama jika
status hara tanah sangat tinggi. Kadar unsur hara P dan K dalam tanah akan meningkat
apabila lahan dikelola secara intensif dan dipupuk terus menerus (Batubara et al., 2024).

Lahan yang tidak dikelola secara intensif atau jarang dipupuk akan mengalami
penurunan kadar hara terutama unsur hara K yang mudah hilang melalui pencucian
(leaching). Pemupukan yang berimbang diperlukan pada setiap pengunaan lahan
pertanian (Senggol et al., 2024). Pemupukan berimbang merupakan salah satu faktor
untuk memperbaiki dan meningkatkan produktivitas lahan pertanian terutama lahan
tropika basah yang tingkat kesuburannya relatif rendah dikarenakan tingginya tingkat
pelapukan dan pencucian hara (Agegnehu & Amede, 2017).

Peta status kesuburan tanah dapat menggambarkan ketersediaan N, P, dan K tanah
dalam kondisi sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Status unsur hara
N, P, dan K tanah dapat digunakan sebagai informasi untuk penetapan dosis pupuk
tanaman yang akan dibudidayakan. Apabila status unsur hara N, P dan K tanah telah
diketahui, maka diharapkan dosis pemupukan sesuai dengan status hara pada lahan. Hal
ini dapat menghindari kerugian biaya akibat dari pemupukan yang berlebihan dan tidak
sesuai dengan status hara pada lahan. Salah satu cara untuk mendapatkan informasi yang
lebih cepat dan mudah dalam menentukan status kesuburan tanah adalah dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Sistem Informasi Geografis adalah
sistem komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan,
dan menganalisa informasi-informasi yang berhubungan dengan permukaan bumi
(Prahasta, 2002). Pemanfaatan sistem geografis dalam pemetaan status unsur hara tanah
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai metode percepatan
pemetaan status unsur hara (Yudhana et al., 2023; Abdellatif et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status hara, sebaran status hara serta faktor
pembatas tanah di lahan Sawah Ketilapm Kabupaten Kutai Barat. Berdasarkan uraian
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh data-data sifat kimia yang
menentukan status kesuburan tanah, serta memberi informasi basis data kesuburan tanah
sehingga pengelolaan lahan dapat mendukung dan membangun potensi penggunaan lahan
pertanian khususnya Sawah Ketilapm Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai
Barat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Bulan Desember 2023 s/d Bulan Mei 2024. Tahap
pengerjaan dan pengambilan sampel dilakukan di lahan Sawah Ketilapm Kecamatan
Barong Tongkok Kabupaten Kutai Barat. Analisis data sampel dilakukan di Laboratorium
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman. Bahan yang digunakan dalam
penelitian yaitu sampel tanah, bahan-bahan untuk analisis kimia tanah di laboratorium,
citra Sentinel 2, peta rupa bumi digital dan peta tematik (peta penggunaan lahan). Alat
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain alat tulis, alat bantu dokumentasi, GPS,
cangkul, bor tanah, parang, komputer, dan peralatan laboratorium.

Penelitian menggunakan survei grid kaku dengan skala tampilan peta 1:10.000,
kerapatan pengambilan contoh tanah tiap 300 m, titik sampel pengamatan sebanyak 8
sampel dengan luas lahan 100,26 ha. Pengambilan contoh tanah dilakukan secara
komposit dengan pola teratur. Contoh tanah yang diambil kemudian dianalisis dianalisis
pH, N Total dengan metode Kjeldahl, P Tersedia dengan metode Bray I dan K Tersedia
menggunakan metode Morgan di laboratorium. Hasil analisis sifat kimia tanah kemudian
ditambahkan kedalam atribut titik pengambilan contoh tanah. Hasil tersebut selanjutnya
digunakan untuk interpolasi menggunakan metode IDW kemudian dilakukan overlay
untuk menghasilkan peta status hara tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada usia tanaman 5-6 bulan atau tepat pada
saat masa panen. Pemilihan waktu pengambilan sampel ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran kondisi tanah yang sebenarnya setelah tanaman mengalami siklus pertumbuhan
penuh. Pemilihan waktu pengambilan sampel tanah pada usia tanaman 5-6 bulan atau saat
masa panen dianggap tepat karena pada waktu tersebut kondisi tanah cenderung stabil
dan mencerminkan kondisi yang dialami oleh tanaman selama masa pertumbuhan. Hasil
analisis tanah memberikan informasi yang penting untuk pengelolaan lahan pertanian dan
peningkatan produktivitas tanaman di masa yang akan datang (Williams, 2023; Singare
et al., 2020).

Tanah pada lahan Sawah Ketilapm Kabupaten Kutai Barat yaitu termasuk dalam ordo
histosol, entisol dan inceptisol. Tingkat kemasaman tanah pada lahan Sawah Ketilapm
yaitu masuk dalam kriteria sangat masam dan masam. Berdasarkan hasil digitasi yang
telah dilakukan lahan sawah ketilapm memiliki total luas lahan yaitu 100,26 ha dengan
dibagi menjadi 4 kelompok tani. Jenis bibit padi yang digunakan yaitu bibit padi lokal
dengan masa panen 4-5 bulan, dalam setahun hanya sekali panen. Sebelum dilakukan
penanaman, tanah pada lahan diberikan kapur dolomit satu minggu-dua minggu sebelum
masa tanam. Pemupukan dilakukan setelah tanam, pupuk yang digunakan yaitu pupuk
NPK Mutiara, Urea, SP-36, TSP dan KCL. Kondisi topografi lahan Sawah Ketilapm
relatif datar. Berdasarkan data curah hujan BMKG Stasiun Meteorologi Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto untuk wilayah Kecamatan Barong Tongkok Periode April 2021 -
Maret 2024 menunjukan bahwa curah hujan pada wilayah Kecamatan Barong Tongkok
pada April 2021 - Maret 2023 masuk dalam kategori curah hujan tinggi. Kategori curah
hujan pada April 2023 - Maret 2024 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya
menjadi sedang.

Nitrogen

Hasil analisis N-total menunjukan bahwa di lahan sawah ketilapm Kabupaten Kutai

Barat terdapat 3 kriteria status hara N-total yaitu sedang, tinggi dan sangat tinggi. Status
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sedang pada titik sampel 1, titik sampel 2 dan titik sampel 8. Status tinggi pada titik
sampel 3 dan titik sampel 4. Status sangat tinggi pada titik sampel 5, titik sampel 6 dan
titik sampel 7. Hasil analisis N-total pada lahan sawah ketilapm Kabupaten Kutai Barat
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis laboratorium N-total metode Kjeldahl

Sampel N-Total (%) Kriteria
R1 0,50 Sedang
R2 0,53 Tinggi
R3 0,61 Tinggi
R4 0,93 Sangat Tinggi
R5 0,85 Sangat Tinggi
R6 0,80 Sangat Tinggi
R7 0,96 Sangat Tinggi
RS 0,48 Sedang

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Hasil analisis spasial status hara tanah sawah dengan luas 100,26 ha di lahan sawah
ketilapm Kabupaten Kutai Barat menunjukkan bahwa luas lahan sawah dengan N-total
tanah berstatus sedang 17,20 ha, tinggi 38,43 ha, dan sangat tinggi seluas 44,63 ha. Status
sedang memiliki rata-rata N-total sebesar 0,48-0,50 % status tinggi memiliki rata-rata N-
total sebesar 0,53-0,61 %, dan status sangat tinggi memiliki rata-rata N-total sebesar 0,80-
0,96 %. Peta status hara N-total dilahan sawah ketilapm Kabupaten Kutai Barat disajikan
pada Gambar 1.

PETA SEBARAN UNSUR HARA N
LAHAN SAWAH KETILAPM
KAB. KUTAI BARAT
KALIMANTAN TIMUR
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Gambar 1. Peta Sebaran Unsur Hara N

Persebaran unsur hara N tanah pada lahan Sawah Ketilapm yaitu pada tingkat sedang,
tinggi dan sangat tinggi. Kriteria sedang kandungan unsur hara tanah pada lahan sawah
ketilapm dengan luas 17,20 ha atau sekitar 17,16% dari luas lahan yang dipetakan, tanah
kriteria tinggi yaitu dengan luas 38,43 ha atau sekitar 38,33% sedangkan pada kriteria
sangat tinggi yaitu dengan luas 44,63 ha atau sekitar 44,51% dari luas lahan yang
dipetakan. Hal ini menunjukan bahwa pada lahan Sawah Ketilapm sebagian besar
memiliki kriteria sangat tinggi. Bahan organik merupakan sumber utama nitrogen (N)
dalam tanah, sehingga ketika kadar bahan organik dalam tanah tinggi menandakan bahwa
kandungan N dalam tanah tersebut tinggi. Ketika terjadi peningkatan bahan organik maka
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N dalam tanah juga akan meningkat (Mali, M et al., 2021). Lokasi pengambilan sampel
tanah N total dalam tanah kandungan unsur hara N bervariasi mulai dari sedang, tinggi
hingga sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan jenis tanah pada lahan Sawah Ketilapm yang
masuk dalam ordo histosol yang memiliki kandungan bahan organik sekitar 20-30% serta
tanah inceptisol yang memiliki kandungan bahan organik yang cukup tinggi sehingga
menyebabkan kondisi tanah yang cukup subur. Variasi kandungan unsur hara tanah pada
lahan Sawah Ketilapm diduga karena penggunaan dosis pemupukan oleh petani. Petani
di lahan Sawah Ketilapm rata-rata menggunakan pupuk Urea, NPK Mutiara dan NPK
Phonska dengan dosis bervariasi.

Unsur hara N dibutuhkan tanaman selama fase pertumbuhan, terutama pada awal
pertumbuhan sampai pertengahan fase anakan dan primordia bunga (Fathi, 2022).
Penyediaan N yang cukup pada fase generatif sangat penting juga dalam memperlambat
proses penuaan daun mempertahankan fotosintesis selama fase pengisian gabah dan
peningkatan protein dalam gabah (Jamil et al., 2020). Kandungan unsur hara N ini dapat
disebabkan karena cukup tinggi bahan organik pada lahan Sawah Ketilapm. Penggunaan
pupuk secara berlebihan diduga menjadi penyebab pada sebagian besar lahan sawah yang
dipetakan memiliki kandungan unsur hara N yang masuk dalam kriteria sangat tinggi.
Penggunaan pupuk secara berlebihan dan secara terus-menerus dapat menyebabkan pH
tanah menurun dan bereaksi masam sehingga kandungan N dalam tanah meningkat (Supit
et al., 2022).

Fosfor

Hasil analisis P-tersedia menunjukan bahwa di lahan sawah Ketilapm Kabupaten
Kutai Barat terdapat 2 kriteria status hara P-tersedia yaitu tinggi dan sangat tinggi. Status
tinggi pada titik sampel 5. Status sangat tinggi pada titik sampel 1, titik sampel 2, titik
sampel 3, titik sampel 4, titik sampel 6, titik sampel 7 dan titik sampel 8. Hasil analisis P-
tersedia lahan sawah ketilapm Kabupaten Kutai Barat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis laboratorium P-tersedia metode Bray [

Sampel P05 (ppm) Kriteria
R1 39,89 Sangat Tinggi
R2 22,51 Sangat Tinggi
R3 24,52 Sangat Tinggi
R4 16,94 Sangat Tinggi
R5 14,71 Tinggi
R6 20,06 Sangat Tinggi
R7 22,06 Sangat Tinggi
RS 36,55 Sangat Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Hasil analisis spasial status hara tanah sawah dengan luas 100,26 ha di lahan sawah
ketilapm Kabupaten Kutai Barat menunjukkan bahwa luas lahan sawah dengan P-tersedia
tanah berstatus tinggi 17,50 ha dan sangat tinggi 79,58 ha. Status tinggi memiliki rata-
rata P Tersedia sebesar 14,71 ppm dan status sangat tinggi memiliki rata-rata P-tersedia
sebesar 16,94-39,89 ppm. Peta status hara P-tersedia di lahan sawah ketilapm Kabupaten
Kutai Barat disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Sebaran Unsur Hara P

Kandungan unsur hara P pada lahan sawah ketilapm masuk dalam dua kriteria yaitu
tinggi dan sangat tinggi. Persebaran unsur hara P tanah pada lahan Sawah Ketilapm yaitu
pada tingkat tinggi dan sangat tinggi. Kriteria tinggi kandungan unsur hara tanah pada
lahan Sawah Ketilapm dengan luas 17,50 ha atau sekitar 17,45% dari luas lahan yang
dipetakan sedangkan pada kriteria sangat tinggi yaitu dengan luas 82,76 ha atau sekitar
82,55% dari luas lahan yang dipetakan. Hal ini menunjukan bahwa pada lahan Sawah
Ketilapm sebagian besar memiliki kriteria sangat tinggi. Jenis tanah tentunya
memperengaruhi ketersediaan unsur hara P pada tanah di lahan Sawah Ketilapm. Tanah
histosol memiliki kandungan bahan organik yang sangat tinggi, yang dapat menyimpan
banyak unsur hara termasuk unsur P. Tanah inceptisol merupakan tanah yang masih
dalam tahap perkembangan sehingga unsur hara seperti unsur P mungkin belum terikat
kuat dalam mineral tanah dan mudah tersedia (Brenner et al., 2019)(Shen et al., 2023).
Kondisi tanah ini kemudian ditingkatkan oleh petani di lahan Sawah Ketilapm Kabupaten
Kutai Barat dengan melakukan pemupukan setelah masa tanam padi, petani di lahan
Sawah Ketilapm rata-rata menggunakan pupuk SP36, TSP, NPK Mutiara dan NPK
Phonska dengan dosis bervariasi. Hal ini menyebabkan adanya perbedaan kandungan
unsur hara P pada titik pengambilan sampel. Pupuk P yang diberikan ke dalam tanah
menyumbang peningkatannya di dalam tanah. Secara umum P di dalam tanah terdiri dari
kelompok organik dan anorganik (Misal et al., 2022)(Pang et al., 2024). Sebagian besar
tanah memiliki ketersediaan P organik lebih tinggi dari P anorganik (Hanafiah, 2018).

Curah hujan pada periode April 2023 — Maret 2024 relatif sedang, namun efek dari
tingginya curah hujan pada periode April 2021 — Maret 2022 dan April 2023 mungkin
masih mempengaruhi ketersediaan unsur P pada tanah. Curah hujan yang tinggi dapat
meningkatkan proses pelapukan mineral tanah. Pelapukan mineral tanah dapat
meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah. Fosfor yang terikat dalam mineral tanah
seperti apatit, dapat dilepaskan ke dalam tanah akibat proses pelapukan. Ini dapat
menigkatkan ketersediaan fosfor yang tersedia untuk tanaman. Peningkatan curah hujan
sebelumnya dapat meningkatkan kapasitas tanah untuk menahan air dan meningkatkan
proses pelapukan yang dapat mempertahakan tingkat ketersediaan unsur P yang tinggi.
Kalium

Hasil analisis K-tersedia menunjukan bahwa di lahan sawah ketilapm Kabupaten
Kutai Barat terdapat 2 kriteria status hara K-tersedia yaitu tinggi dan sangat tinggi. Status
tinggi pada titik sampel 4 dan titik sampel 6. Status sangat tinggi pada titik sampel 1, titik
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sampel 2, titik sampel 3, titik sampel 5, titik sampel 7 dan titik sampel 8. Hasil analisis
K-tersedia lahan sawah ketilapm Kabupaten Kutai Barat disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil analisis laboratorium K-tersedia metode Morgan

Sampel K (ppm) Kriteria
R1 68,76 Sangat Tinggi
R2 93,16 Sangat Tinggi
R3 36,88 Sangat Tinggi
R4 33,13 Tinggi
RS 36,26 Sangat Tinggi
R6 28,13 Tinggi
R7 91,89 Sangat Tinggi
RS 89,39 Sangat Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Hasil analisis spasial status hara tanah sawah dengan luas 100,26 ha di lahan sawah
ketilapm Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur menunjukkan bahwa luas lahan
sawah dengan K-tersedia tanah berstatus tinggi 21,29 ha, dan sangat tinggi seluas 79,97
ha. Status tinggi memiliki rata-rata K-tersedia sebesar 28,13-33,13 ppm dan status sangat
tinggi memiliki rata-rata K-tersedia sebesar 36,26-93,88 ppm. Peta status hara K-tersedia
di lahan sawah ketilapm Kabupaten Kutai Barat disajikan pada Gambar 3.

PETA SEBARAN UNSUR HARA K
LAHAN SAWAH KETILAPM
KAB. KUTAI BARAT
KALIMANTAN TIMUR

K Tersedia
Tinggi
Sangst Tinggi

Gambar 3. Peta Sebaran Unsur Hara K

Kandungan unsur hara K tanah lahan Sawah Ketilapm tergolong tinggi hingga sangat
tinggi. Persebaran unsur hara K tanah pada lahan sawah ketilapm yaitu pada tingkat
sedang, tinggi dan sangat tinggi. Kriteria tinggi kandungan unsur hara tanah pada lahan
sawah ketilapm dengan luas 21,29 ha atau sekitar 21,23% dari luas lahan yang dipetakan
sedangkan pada kriteria sangat tinggi yaitu dengan luas 79,97 ha atau sekitar 79,76% dari
luas lahan yang dipetakan. Hal ini menunjukan bahwa pada lahan Sawah Ketilapm
sebagian besar memiliki kriteria sangat tinggi. Jenis tanah tentunya memperengaruhi
ketersediaan unsur hara K pada tanah di lahan sawah ketilapm. Tanah histosol memiliki
kandungan bahan organik yang sangat tinggi, yang dapat menyimpan banyak unsur hara
termasuk unsur K. Ketersediaan K dalam tanah inceptisol juga cukup tinggi karena tanah
ini masih dalam tahap perkembangan dengan banyak mineral asli yang belum terlepas
unsur haranya. Pengelolaan yang baik seperti penambahan bahan organik dan pupuk yang
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dilakukan oleh petani menyebabkan ketersediaan unsur P meningkat hingga mencapai
sangat tinggi (Sari et al., 2017).

Tingginya unsur hara K pada tanah di lahan Sawah Ketilapm juga dapat disebabkan
karena pemupukan yang dilakukan oleh petani setelah tanam. Berdasarkan hasil
wawancara kepada petani di lahan Sawah Ketilapm, setelah penanaman padi dilakukan
pemupukan pada lahan sawah. Petani di lahan Sawah Ketilapm rata-rata menggunakan
pupuk KCL, NPK Mutiara dan NPK Phonska dengan dosis bervariasi. Pemberian pupuk
memberikan pengaruh yang nyata terhadap meningkatnya jumlah unsur hara K dalam
tanah (Al-Mu’min et al., 2016). Kondisi ketersediaan unsur hara K yang berbeda diduga
terjadi karena pemberian dosis pupuk oleh petani yang bervariasi. Berdasarkan data curah
hujan BMKG wilayah Kecamatan Barong Tongkok 3 tahun terakhir yaitu pada periode
April 2021 — Maret 2022 dan April 2022 — Maret 2023 yang tergolong tinggi serta pada
periode April 2023 — Maret 2024 yang tergolong sedang dapat menyebabkan tingginya
kadar air tanah. Kadar air tanah merupakan faktor yang mempengaruhi ketersediaan
kalium dalam tanah. Tingginya kadar air dapat meningkatkan ketersediaan kalium
melalui proses mineralisasi dan dekomposisi bahan organik yang lebih cepat (Andrews
et al., 2021; Rawal et al., 2022).

Unsur Hara N, P dan K

Hasil overlay peta unsur hara N, P, dan K yang menunjukkan kriteria tinggi dan
sangat tinggi pada lahan sawah memberikan gambaran yang penting untuk pengelolaan
pertanian yang efektif. Area dengan kandungan nitrogen (N) yang tinggi dan sangat tinggi
menandakan potensi untuk pertumbuhan vegetatif yang kuat dan kualitas tanaman yang
baik. Kelebihan N dapat menyebabkan masalah seperti penggunaan pupuk yang tidak
efisien serta pencemaran lingkungan (Singh & Craswell, 2021). Kandungan fosfor (P)
yang tinggi dan sangat tinggi dalam area overlay menunjukkan potensi untuk
pertumbuhan akar yang baik dan pengembangan buah yang optimal. Namun, penggunaan
berlebihan pupuk fosfat dapat meningkatkan risiko pencemaran air dan eutrofikasi, yang
memerlukan manajemen yang hati-hati untuk menjaga keseimbangan ekologi perairan
(Noviarni et al., 2023). Kandungan kalium (K) dalam kriteria tinggi dan sangat tinggi
dapat meningkatkan daya tahan tanaman terhadap stres lingkungan seperti kekeringan
dan penyakit. Pemupukan kalium yang berlebihan dapat mengganggu keseimbangan hara
lainnya seperti kalsium (Ca) dan magnesium (Mg), sehingga perlu dilakukan pemantauan
dan manajemen hara yang terintegrasi.

Lahan sawah dengan kandungan unsur hara NPK yang tinggi hingga sangat tinggi,
pH masam, jenis tanah histosol, inceptisol, dan entisol, serta curah hujan 3 tahun terakhir
sejak pengambilan sampel yang tergolong sedang hingga tinggi memerlukan pengelolaan
khusus. Pemupukan yang berlebihan dapat menyebabkan penimbunan unsur hara di
dalam tanah, yang menyebabkan unsur hara ini tidak tersedia secara efektif bagi tanaman
(Zainuddin et al., 2020). Kandungan NPK yang berlebih dapat menyebabkan toksisitas
unsur hara dan keracunan tanaman, sementara pH masam menghambat penyerapan hara
penting seperti fosfor dan kalsium, serta meningkatkan risiko keracunan aluminium dan
mangan. Informasi dari overlay peta unsur hara N, P, dan K ini diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh petani untuk merencanakan strategi pemupukan yang lebih tepat dan
berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas tanaman sambil meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kandungan unsur hara N, P, dan K
pada lahan Sawah Ketilapm di Kabupaten Kutai Barat berada pada kisaran sedang hingga
sangat tinggi. Tingginya unsur hara N disebabkan oleh penggunaan pupuk urea yang
intensif dan pemanfaatan jerami, sementara unsur hara P dan K yang tinggi hingga sangat
tinggi dipengaruhi oleh pemupukan setelah masa tanam, penggenangan lahan, kondisi
topografi yang datar, serta pH tanah yang rendah. Sebaran ketersediaan unsur hara
menunjukkan bahwa sebagian besar lahan memiliki status tinggi hingga sangat tinggi
untuk unsur hara N, P, dan K, dengan luasan terbesar pada status sangat tinggi untuk
unsur hara P dan K.

Kandungan unsur hara NPK yang tinggi dapat menjadi faktor pembatas karena
menyebabkan toksisitas unsur hara pada tanaman. Selain itu, pH tanah yang masam turut
menjadi kendala karena dapat menghambat penyerapan unsur hara oleh tanaman. Oleh
karena itu, pengelolaan pemupukan dan perbaikan pH tanah perlu mendapat perhatian
agar ketersediaan unsur hara tetap optimal tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap
pertumbuhan tanaman padi.
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